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___________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran Guided 

Teaching terhadap hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti mata 

pelajaran IPS di kelas VI MI Guppi Cendana Kabupaten Enrekang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain Pre-Test dan Post-Test. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VI, dan instrumen yang digunakan meliputi 

dokumentasi, tes, dan angket. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan analisis statistik menggunakan uji Paired Sampel T-Test. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran Guided 

Teaching, hasil belajar peserta didik berada dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 
63,5. Namun, setelah mengikuti pembelajaran dengan model Guided Teaching, hasil 

belajar peserta didik meningkat signifikan ke dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 
84,75. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Guided Teaching. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

This study aims to see the effect of using the Guided Teaching learning model on student 

learning outcomes before and after taking social studies subjects in class VI MI Guppi 

Cendana, Enrekang Regency. This study used a quantitative experimental approach 

with pre-test and post-test designs. The research subjects were grade VI students, and the 

instruments used included documentation, tests and questionnaires. Data analysis was 

performed using descriptive statistical techniques and statistical analysis using the Paired 

Sample T-Test. The results of the analysis show that before using the Guided Teaching 

learning model, student learning outcomes are in the low category with an average value 

of 63.5. However, after participating in the Guided Teaching model, students' learning 

outcomes increased significantly to the high category with an average score of 84.75. The 

results of hypothesis testing also show a significant difference between learning outcomes 

before and after using the Guided Teaching learning model. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya, dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam diri peserta 

didik yang memungkinkannya untuk berfungsi 

secara optimal dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan saat ini menghendaki para peserta 

didik aktif berpatisipasi pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung sehingga 

keterlibatan intelektual dan emosional siswa 

dalam proses belajarnya dapat terealisasikan, 

dan pendidik harus menyadari bahwa 

kemajuan pendidikan lebih tergantung dengan 

dedikasi guru serta kreatifitasnya setelah 

mengetahui perubahan–perubahan yang terjadi 

pada peserta didik yang dihadapi (Soedjadi, 

2000).  

Pembelajaran di SD diharapkan dapat 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan, 

menantang, memotifasi peserta didik serta 

mampu meningkatkan prestasi dan dapat 

mengembanagkan kemampuan kognitif pada 

peserta didik. Keterampilan kognitif 

seharusnya diarahkan pada berbagai aspek 

pada lingkungan pelajar, dalam keterampilan 

kognitif mengarah pada perubahan tingkah 

laku peserta didik itu sendiri pada 

pengendalian tingkah laku yang lebih baik. 

Oleh karena itu, peran peserta didik dalam 

pembelajaran juga harus diwujudkan terutama 

dalam mata pelajaran IPS (Eldayani et al., 

2022).  

Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah 

dasar merupakan nama mata pelajaran yang 

berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah 

konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains 

bahkan berbagai isu dan masalah sosial 

kehidupan. Tujuan pengajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial bertujuan untuk 

memberikan pengertian yang mendasar, 

melatih keterampilan, dan mengembangkan 

sikap yang diperlukan agar peserta didik 

menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab (Mansyur, 2001). 

Setiap kegiatan pembelajaran diharapkan 

peserta didik menjadi faktor utama sedangkan 

guru menjadi fasilitator dalam mengajar dan 

kegiatan pembelajaran. Maka dari itu perlu 

diperhatikan model pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Model pembelajaran adalah cara guru 

melakukan atau menyajikan, menguraikan, 

memberi contoh, dan memberi latihan isi 

pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan tertentu. Guru yang efektif adalah guru 

yang mampu menerapkan beragam model 

melalui pendekatan, pendekatan yang berpusat 

pada guru dan pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik menunjukan pendekatan 

pendekatan yang komplementer (Yamin, 

2013). 

Terdapat berbagai bentuk model dalam 

pembelajaran IPS salah satu model yang sering 

digunakan dalam pembelajran ips adalah 

model Pembelajaran Gided Teaching karena 

model ini dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi dengan baik. Model 

pembelajaran Guided Teaching merupakan 

salah satu strategi pembelajaran aktif yang 

mengjak siswa untuk berpikir mengenai 

permasalahan yang akan dibahas dalam 

pembelajaran, pembelajaran diawali dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

(Amarullah et al., 2016). 

Dengan adanya model pembelajaran 

Guided teaching, diharapkan peserta didik 

untuk memahami materi pelajaran dan 

terhadap hasil belajar peserta didik, selain itu 

model pembelajaran Guided Teaching akan jauh 

lebih menyenangkan karena model tersebut 

dapat memperbesar perhatian peserta didik 

pada proses pembelajaran.   

  

METODE 

Penelitan ini adalah penelitian kuntitatif 

jenis eksprimen. Penelitian ini dilakukan di MI 

Guppi Cendana. Adapun teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik 

sampling jenuh. Dimana teknik sampling 
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jenuh menurut Sugiono adalah anggota 

populasi digunakan menjadi sampel.  Adapun 

sampel dari penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VI MI Guppi Cendana yang 

berjumlah 20 orang. Instrumen yang 

digunakan dalam mengumpulkan data berupa 

dokumentasi, tes, dan angket. Data yang 

dikumpulkan diuji dengan menggunakan uji 

paired sample t-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diolah yaitu data pretest tanpa 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Teaching, dimana analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui gambaran umum tentang 

peningkatan pembelajaran IPS. Adapun hasil 

analisis deskriptifnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Pre-Test 

Statistik Pre-Test Post-Test 

Jumlah sampel 20 20 
Minimum  50 70 

Maksimum 75 95 
Rata-rata 63,5 84,75 

Standar Deviasi 9,33 7,34 
Variansi 87,105 53,88 

 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa, pada 

data pre-test, maksimum untuk pemanfaatan 

bahan ajar IPS berbasis penggunaan model 

pembelajaran Guided Taeching terhadap hasil 

belajar peserta didik di kelas VI MI Guppi 

Cendana Kabupaten Enrekang sebelum 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Teaching memperoleh skor maksimum 75,00 

dan skor minimum 50,00 dan standar deviasi 

9,33 dengan jumlah sampel 20 peserta didik. 

Skor maksimum untuk pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Guided Teaching terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VI MI Guppi 

Cendana Kabupaten Enrekang setelah 

diterapkan model pembelajaran Guided 

Taching memperoleh skor maksimum 95,00 

dan skor minimum 70,00 dengan nilai rata 

84,75 dan standar devisiasi 7,34 dengan jumlah 

sampel 20 peserta didik.  

Sebelum menunjukkan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Guided 

Teching terhadap hasil belajar IPS peserta 

didik kelas VI MI Guppi Cendana Kabupaten 

Enrekang, dilakukan uji prasyarat, yakni uji 

normamalitas ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Data sig Keterangan 

Pre-test 0,105 Normal 
Post-test 0,173 Normal 

 

Uji normalitas menunjukkan nilai 

signitifikasi pre-test adalah 0,105 dan post test 

adalah 0,173. Nilai signitifikasi yang diperoleh 

tersebut lebih besar dari α sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh nilai pretest dan 

postest di kelas VI MI Guppi Cendana Kab 

Enrekang berdistribusi normal. 

Hasil uji paired sampel T-Test diperoleh 

nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,0001. Nilai 

signitifikasi yang diperoleh tersebut lebih besar 

dari a (0,0001 > ,0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik di kelas VI MI Guppi 

Cendana Kab Enrekang yang signifikan pada 

data pre test dan pos test.  Hasil analisis 

inferensial atau uji T dengan menggunakan 

Paired Sample T-Test dengan menggunakan 

SPSS menunjukan Thit = 9,519 dengan Ttable  = 

2,09. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Guided Teching Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas VI MI Guppi Cendana Kab Enrekang. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitiannya, Jamaludin  menunjukkan 

bahwa Guided Teaching efektif dalam 

meningkatkan ketuntasan hasil belajar dan 

aktivitas peserta didik. Tidak hanya hasil 

belajar (Jamaludin, 2018). Anizar 

menunjukkan bahwa partisipasi peseta didik 

dalam mengemukakan pendapat cenderung 

meningkat, begitupun dalam menjawab dan 

mengajukan pertanyaan (Anizar, 2016). Nahak 

dan Bulu (2020) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran terbimbing yang mendorong 

partisipasi peserta didik dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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Dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Teaching, peserta didik 

menjadi lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran di kelas sehinga hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih baik. Gumilar dan 

Sulistyo (2015) mengatakan Guided Teaching 

menekankan pentingnya proses penemuan 

oleh peserta didik itu sendiri. Margunayasa et 

al mengatakan Guru memilih konsep yang 

akan dipelajari dan membimbing peserta didik 

untuk mempelajari atau menyelidiki konsep 

tersebut (Margunayasa et al., 2019). Ekomaye 

mengatakan Pembelajaran akan menjadi 

bermakna jika peserta didik  menemukan 

konsep sendiri dengan bimbingan dari guru 

(Ekomaye, 2019). Siahaan mengatakan 

Pembelajaran terbimbing memberikan fasilitas 

kepada peserta didik untuk menemukan 

jawaban atas permasalahan yang diberikan 

oleh Guru (Siahaan et al., 2021). Muliani dan 

Wibawa mengatakan  Dalam pembelajaran 

terbimbing, peserta didik sebagai pusat belajar 

dan guru memberikan penjelasan sebagai 

pengantar (Muliani & Wibawa, 2019). Tayibu 

dan Faizah mengatakan bahwa pembelajaran 

guided teaching mendorong peserta didik  untuk 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran   

sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta 

didik (Tayibu & Faizah, 2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil belajar peserta didik sebelum 
menggunakan model pembelajaran Guided 
Teaching pada mata pelajaran IPS Kelas VI 
MI Guppi Cendana Kab Enrekang berada 
pada ketegori “ rendah” dengan nilai tertinggi 
75 dan nilai terendah 50 sehingga nilai rata-
rata 63,50. Hasil belajar peserta didik sesudah 
menggunakan model pembelajaran Guided 
Teaching pada mata pelajaran IPS Kelas VI 
MI Guppi Cendana Kab Enrekang berada 
pada ketegori “ tinggi ” dengan nilai tertinggi  
95 dan nilai terendah 70 sehingga nilai rata-
rata 84,75. Setelah dilakukan perhitungan 
untuk pengujian hipotesis, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS peserta didik yang disignifikan 
antara peserta didik yang diajar sebelum dan 
sesudah  menggunakan model pembelajaran 

Guided Teaching. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Guided Teaching 

berpengaruh digunakan terhadap hasil belajar IPS 

peserta didik di kelas VI MI Guppi Cendana 

Kabupaten Enrekang. 
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